
BAB IV

HASILPENELITIAN DANPEMBAHASAN

Pada bab ini mendeskripiskan mengenai lokasi penelitian yang digunakan mengetahui lokasi tempat melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di sekolah SMAS 12 Al-Jamiyatul Washliyah Perbaungan Tahun Ajaran 2024/2025, dengan melibatkan kepala sekolah, guru dan siswa untuk menjalankan penelitian ini. Peneliti mengambil sampel sebanyak 31 orang pada kelas XI yang dipilih sesuai dengan teknik purposive sampling yang dilihat dari kriteria atau ciri-ciri tertentu.


Hasil Penelitian

Menurut FKIP UMNAW (2024), Hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Hasil penelitian yang digunakan di sesuaikan dengan data yang di jawab berdasarkan sampel yang di teliti.
UjiCoba Angket

Menurut Sugiyono (2020) uji coba merupakan langkah awal dalam pengembangan instrumen penelitian untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data. Uji coba yang dilakukan yaitu pada angket sikap anti bullying. Responden dalam pelaksanaanujicobaangkettersebutadalah31siswakelasXSMAS12Al-
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Jam’iyatul Washliyah Perbaungan T.A 2024/2025. Respoden tersebuttidak termasuk dalam sampel penelitian. Setelah seluruh angket uji coba dikumpulkan maka selanjutnya peneliti melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada angket tersebut.
UjiValiditas

Menurut Azwar (2012) Uji validitas bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang hendak diukur. Semakin tinggi validitas suatualatukur,semakinbesarpulafungsinyadalammemberikandatayangsesuai dengan tujuan pengukuran. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas rumus product moment dengan cara manual dan bantuan dari program microsoft excel. Syarat untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika nilai rhitung> rtabel denga taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung< rtabel maka item pernyataan dikatan tidak valid. Maka hasil dari uji validitas angket sikap anti bullying dapat dilihat sebagai berikut:
UjiValiditasAngketSikapAntiBullying

Uji coba angket digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan untuk mengisi data interaksi sosial dengan menggunakan rumus product moment. Berikut ini adalah tabulasi uji validitas angket sikap anti bullying:


 (
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)


Tabel41PerhitunganUjiValiditasAngketSikapAntiBullying Menggunakan Product Moment
	No Butir Pernyataan
	r hitung
	r table
	Status

	1
	0.609
	0.3440
	Valid

	2
	0.521
	0.3440
	Valid

	3
	0.728
	0.3440
	Valid

	4
	0.496
	0.3440
	Valid

	5
	0.609
	0.3440
	Valid

	6
	0.521
	0.3440
	Valid

	7
	0.728
	0.3440
	Valid

	8
	0.071
	0.3440
	Tidak Valid

	9
	0.609
	0.3440
	Valid

	10
	0.521
	0.3440
	Valid

	11
	0.728
	0.3440
	Valid

	12
	0.496
	0.3440
	Valid

	13
	0.609
	0.3440
	Valid

	14
	0.521
	0.3440
	Valid

	15
	0.728
	0.3440
	Valid

	16
	0.049
	0.3440
	Tidak Valid

	17
	0.378
	0.3440
	Valid

	18
	0.609
	0.3440
	Valid

	19
	0.601
	0.3440
	Valid

	20
	0.728
	0.3440
	Valid

	21
	0.505
	0.3440
	Valid

	22
	0.568
	0.3440
	Valid

	23
	0.561
	0.3440
	Valid

	24
	0.629
	0.3440
	Valid

	25
	0.226
	0.3440
	Tidak Valid

	26
	0.049
	0.3440
	Tidak Valid

	27
	0.438
	0.3440
	Valid

	28
	0.700
	0.3440
	Valid

	29
	0.670
	0.3440
	Valid

	30
	0.159
	0.3440
	Tidak Valid

	31
	0.505
	0.3440
	Valid

	32
	0.568
	0.3440
	Valid

	33
	0.700
	0.3440
	Valid

	34
	0.670
	0.3440
	Valid

	35
	0.490
	0.3440
	Valid

	36
	0.700
	0.3440
	Valid

	37
	0.670
	0.3440
	Valid

	38
	0.570
	0.3440
	Valid

	No Butir Pernyataan
	r hitung
	r table
	Status

	39
	-0.017
	0.3440
	Tidak Valid

	40
	0.049
	0.3440
	Tidak Valid




Berikutperhitungan ujivaliditas angketsikapanti bullying yangdilakukan secara manual pada angket nomor 1 sebagai berikut:
	ƩX
	=97
	ƩY
	=3744

	ƩX2
	=315
	ƩY2
	= 454912

	ƩXY
	= 11823
	N
	=31


Makanilairhitungyaitu:


= 0,609

UjiReliabilitas

Menurut Azwar(2012) Reliabilitas adalah sejauh mana suatu alat ukur memberikan hasil yang konsisten ketika pengukuran dilakukan berulang kali terhadap objek yang sama. Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas, Apabila Cronhbach’s Alpha > 0,60 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel, sebaliknya apabila Cronhbach’s Alpha < 0,60 maka dikatakan item tersebut tidak reliabel. Pada uji reliabilitas ini, peneliti menggunakan rumus Cronhbach’s Alpha dengan bantuan dari program microsoft excel dan SPSS version 23.00 for windows.
UjiReliabilitasAngketSikapAnti Bullying

Hasilperhitunganuji reliabilitas padaangketsikapanti bullying padatabel SPSS sebagai berikut:
Tabel4 2HasilUjiReliabilitas AngketSikap Anti Bullying

	ReliabilityStatistics

	Cronbach's Alpha
	
N ofItems




	.941
	33



Perhitunganujireliabilitassecaramanualsebagai berikut:

k	= 33	∑	=7,584
∑	= 86,781
=0,941

DarihasilmenggunakanSPSSversion23.00forwindowsdanperhitungan manual menunjukkan nilai = 0,941 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji validitas dinyatakan reliabel.
AnalisisData Penelitian

DataPretestSikapAnti Bullying
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan jumlah responden 31 orang siswa, didapat skor tertinggi 132 dan skor terendah 33,dengan rata-rata (Mean) dan standart deviasi (SD) berikut :
Rata-rata (M)
Hargarata-ratadihitungdenganrumus:


Keterangan:
X=jumlahaljabarpretest N= jumlah sampel
Dari sebaran skor pre testsikap anti bullyingpada siswa diperoleh nilairata-rata sebagai berikut :


StandartDeviasi(SD)

StandartDeviasiyangdiperolehdarisebaranskorpretestsikapanti

bullyingadalah:



Keterangan:

X2=jumlahaljabar kuadratdaridatapre test

N	=jumlahsampel



Diketahui:



IdentifikasiTingkatKecenderunganVariabel Penelitian

Untukmenentukankecenderungansetiapvariabeldigunakankriteria sebagai berikut :
1. JikaMo>Mi,makavariabeltersebutcenderungtinggi.

2. JikaMoMi,makavariabeltersebutcenderungrendah.

UntukmenghitungMeanEmpirik(Mo)digunakanrumus:



Denganmenggunakandatapenelitianuntukvariabelsikapantibullying

siswadapatdihitungMeanEmpirik(Mo)yaitu:



SedangkanMeanHipotetik(Mi),yaitu:

Mi= Mi =


Mi =

Mi =82,5
Dari hasil perhitungan diperoleh Mo = 65,03 Mi = 82,5. Berdasarkan hasil perhitungan Mo < Mi atau 65,03<82,5 . Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan sikap anti bullying pada siswa sebelum diberikan layanan informasi dengan pendekatan behavioral sebagai perlakuan cenderung rendah.
DataPostTestSikapAntiBullying

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan jumlah responden 31 orang, didapat skor tertinggi 132 dan skor terendah 33, dengan rata- rata (Mean) dan standart deviasi (SD) sebagai berikut :
Rata-rata (M)

Hargarata-ratadihitungdenganrumus:



Keterangan:

XB	=jumlahaljabarpost test

N	=jumlahsampel

Dari sebaran skor post test sikap anti bullying pada siswa diperoleh nilai rata-rata sebagai berikut :
StandarDeviasi(SD)

Standar Deviasi yang diperoleh dari sebaran skor post test sikap anti bullying sebagai berikut :


Keterangan:

X2= jumlahaljabar kuadratdaridata post test

N	=jumlahsampel Diketahui:


IdentifikasiTingkatKecenderunganVariabel Penelitian

Untukmenentukankecenderungansetiapvariabeldigunakankriteria sebagai berikut :
1. JikaMo>Mi,makavariabeltersebutcenderungtinggi.

2. JikaMoMi,makavariabeltersebutcenderungrendah.

UntukmenghitungMeanEmpirik(Mo)digunakanrumus:



Denganmenggunakandatapenelitianuntukvariabel sikapantibullying

padasiswadapatdihitungMeanEmpirik(Mo)yaitu: Mo =
Mo =109,09

SedangkanMeanHipotetik(Mi),yaitu:

Mi= Mi =
Mi =

Mi =82,5


Dari hasil perhitungan diperoleh Mo = 109,09 dan Mi = 82,5 Berdasarkan hasil perhitungan Mo > Mi atau 109,09 > 82,5. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap anti bullying pada siswa setelah diberikan layanan informasi dengan pendekatan behavioral sebagai perlakuan cenderung tinggi.


TeknikAnalisis Data

UjiNormalitas

Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Data yang terdistribusi normal akan memperkecil terjadinya bias.
Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode Shapiro Wilk pada SPS yang artinya digunakan untuk data yang memiliki sampel kurang dari 50, agar didapatkan hasil yang akurat. Berikut hasil SPSS uji normalitas:
Tabel43 HasilUji Normalitas

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	SikapAnti Bullying
	,335
	31
	,01
	,716
	31
	,0125

	a.LillieforsSignificanceCorrection



Suatu data dikatakan terdistribusi normal, apabila memiliki nilai signifikansi (p), yaitu lebih dari 0.05. Untuk mengetahui nilai signifikansi (p)suatu data dapat dilihat melalui tabel Tests of Normality di kolom Sig.atau Signifikansi.


Padatabeldiatasdapatdiketahuibahwanilaisignifikansi(p)nyaadalah

0.1 (p>0.05), berdasarkannilai signifikansi(p)tersebut dapat dikatakan bahwa hasil Kolomogorov-Smirnov menunjukkan data tersebut terdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas data Shapiro Wilk pada table diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p) nya adalah 0.125 (p>0.05). Berdasarkannilai signifikansi(p)tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil uji Shapiro Wilk menunjukkan data tersebut terdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian ini telah memenuhi syarat untuk dapat dianalis dengan teknik berikutnya.
UjiHomogenitas

Dalamteknikanalisisdata,UjiHomogenitasmemilikiperanpentinguntuk memastikan bahwa data yang dianalisis memenuhi syarat tertentu, sehingga hasil analisis menjadi valid dan dapat dipercaya.
HasilUji Homogenitasnyabiasanya disajikan dalam bentuk nilaip-value. Jika nilaip-valuelebih kecil dari tingkat signifikansi (α, biasanya 0,05), maka hipotesis nol yang menyatakan bahwa varians antar kelompok sama akan ditolak. Sebaliknya, jikap-valuelebih besar dari α, hipotesis nol diterima. Dalam analisis data, langkah ini sangat penting untuk menentukan apakah asumsi homogenitas telah terpenuhi. Berikut hasil SPSS dari uji Homogenitas:
Tabel44 HasilUji Homogenitas

	ANOVA

	SikapAntiBullying

	
	Sum of Squares
	
df
	
MeanSquare
	
F
	
Sig.

	Between Groups
	4894,210
	21
	233,058
	1,119
	,453

	Within Groups
	1874,500
	9
	208,278
	
	




	Total
	6768,710
	30
	
	
	



Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas diatas, diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,453 > 0,05 artinya yaitu datatersebut homogen. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel yang diuji memiliki tingkat variabilitas yang sebanding di kelas yang diteliti.
UjiHipotesis

Adapun hipotesis kerja yang penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh yang positif antara layanan informasi melalui pendekatan behavioral terhadap sikap anti bullying pada siswa kelas XI SMAS 12 Al- Jam’iyatul Washliyah Perbaungan.
Adapun analisis data yang digunakan yaitu analisis uji t dengan rumus sebagai berikut :
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dicari mean beda dan simpangan baku yaitu membuat tabel data Pre-Test dan Post Test.
Diperolehmeanbeda: MD =
MD=

MD = 44,06


Makaujiperbedaan(t-test)
 (

x
2
d

(


1)
)t	Md


t=30,49

Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 30,491 sedangkan harga ttabel dengan d.b = N – 1 = 31 – 1 = 30 pada taraf nyata  = 00.5 diperoleh sebesar 1,695.Sehinggathitung>ttabelatau(30,491>1,695).Berdasarkanhaltersebutmaka dapat dinyatakan bahwa hipotesis penelitian ini “ada pengaruh yang positif layanan informasi pendekatan behavioral terhadap sikap anti bullying pada siswa SMAS 12 Al-Jam’iyatul Washliyah Perbaungan Tahun Ajaran 2024/2025 dapat diterima.


Pembahasan

Dalam penelitian ini layanan informasi pendekatan behavioral terhadap sikap anti bullying pada siswa SMAS 12 Al-Jam’iyatul Washliyah Perbaungan Tahun Ajaran 2024/2025. Hal ini berdasarkan pengelolaan dataakhir (post test) di peroleh nilai rata-rata 109,096 sedangkan pre test 65,03. Hasil uji Hipotesis uji t menunjukkan bahwa dengan taraf signifikasi 0.05 dan derajat kebebasan 39 diperoleh sebesar 1,695. Sehingga( thitung> ttabel) atau (30,491 > 1,695). Hal ini menunjukkan bahwa uji hipotesis uji t adalah H0 ditolak dan H1 diterima.
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada sikap anti bullying pada siswa dimana penulis menggunakan layanan informsi pendekatan behavioral tujuannya ada atau tidak adanya pengaruh dari layanan informasi yang diberikan dan tidak diberikannya mengenai sikap anti bullying pada siswa.
Sikap anti bullying pada siswa adalah kemampuan individu untuk memerangitindakbullying(tindakkekerasan)fisikdannonfisikyangterjadidi


lingkungan sekitarnya. Sikap anti-bullying akan dimiliki individu, apabilaindividu tersebut mempunyai kesadaran diri yang baik. Kesadaran akanmembantu seseorang dalam membedakan hal yang harus dilakukan dan tidak dilakukan.
1) Upaya dari diri sendiri untuk mencegah bullying, meliputi tidak mengejek orang lain sesukanya, tidak mempunyai kebiasaan buruk dan tidak berlebihan dalam bercanda dan mengekspresikan diri agar tidak mengganggu orang lain.
2) Saat diri sendiri menjadi korban bullying, meliputi tetap percaya diri dan hadapi tindakan bullying dengan baik, menyimpan bukti bullying yangbisa kamu laporkan kepada orang lain, berbicara dan melaporkan, serta berbaur dengan tean yang membuat lebih percaya diri dan berfikir positif.
3) Saat melihat aksi bullying, tindakan yang dilakukan meliputi tidak hanya diam saja tetapi mencoba melerai dan mendamaikan, mendukung korban bullying agar mengembalikan kepercayaan diri dan bertindak positif, berbicara kepada pelaku atau orang terdekat pelaku bullying untuk memberikan perhatian dan pengertian serta melaporkan kepada pihak sekolah.
Karena kasus itu lebih kepada preventif penulis menggunakan layanan informasi pendekatan behavioral. Layanan informasi merupakan suatu layanan yangdiberikandenganmeyuguhkan berbagaihalinformasiuntukdapat membuka pandanganbarubagisasaranlayanan.TentunyaguruBKdalammemberikan


informasi kepada peserta didik harus selektif mencari dan menyampaikan informasi terkait bullying.
Dalam penelitian ini peneliti membantu peserta didik untuk mendapatkan informasi mengenai sikap anti bullying dengan menggunakan layanan informasi pendekatan behavioral, agar peserta didik dapat memiliki kepedulian, jiwa bersahabat, dan memiliki rasa empati terhadap sesama, dan dapat bersosialisasi dengan baik. Winkel & Sri Hastusi juga berpendapat, bahwa layanan informasi adalah usaha untuk membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi-sosial, supaya mereka dengan belajar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan kehidupannya sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Kurniati, dengan memberikan informasi yang jelas mengenai perilaku bullying serta akibat yang akan mereka terima jika terlibat bullying, maka diharapkan dapat mencegah siswa terlibat perilaku bullying di sekolah.
Sedangkan pendekatan behavioral Pendekatan kognitif-behavioral (CBT) menggabungkan prinsip-prinsip dari teori kognitif dan teori belajar untuk mengubah pola pikir dan perilaku maladaptif. Konselor menggunakan teknik seperti restrukturisasi kognitif dan desensitisasi sistematis untuk membantu klien mengidentifikasi dan mengubah pikiran negatif serta perilaku yang tidak sehat. CBT sangat efektif untuk mengatasi berbagai masalah seperti depresi, kecemasan, dan fobia. Pendekatan ini berbasis bukti dan biasanya lebih terstruktur, dengan tujuan spesifik yang diidentifikasi dan dilacak sepanjang proses konseling.


Dalam pemberian layanan informasi pendekatan behavioral pada pertemuan pertama, ada beberapa siswa yang belum paham mengenai layanan informasi, dan penulis menjelaskan apa itu layanan informasi melalui pendekatan behavioral, dan setelah dijelaskan siswa sudah sangat memahami maksud dari pelaksanaan kegiatan layanan informasi. Dan pada pelaksanaan kegiatan layanan informasi pada pertemuan ke dua penulis memberikan informasi mengenai sikap anti bullying. Pada saat pelaksanaan kegiatan layanan informasi pada pertemuan ke tiga siswa sudah dapat melihat dampak negatif dari bullying. Dan pelaksanaan kegiatan layanan informasi yang terakhir atau yang keempat siswa sudah dapat dan mampu memberikan tanggapan positif mengenai mencegah bullying yang telah dibahas pada pelaksanaan kegiatan layanan informasi dengan tanya jawab kepada siswa.
DengandemikianberdasarkanhasilpenelitianyangdilakukandiSMAS

12 Al-Jam’iyatul Washliyah yang berdasarkan teori-teori yang ada, terbuktibahwa ada pengaruh setelah diberikan layanan informasi pendekatan behavioral terhadap sikap anti bullying pada siswa kelas XI.
image1.jpeg
AL WASHLIYAH





